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ARTI DOA 


Doa 


«lali ga såa lea WC 
du FN dia Land ds) Jl Mall Amg igo le ng 
olssg. 


Secara bahasa : Permintaan 


Secara syariat : 


“Permintaan seorang hamba 
kepada Rabbnya untuk mendapat 
kebaikan agama dan dunia atau 
terhindar dari kejelekan 
keduanya.” 


(islamweb.net) 


Keajaiban Doa 


1. Inti ibadah 
baki 5b HEN 
“Do'a adalah INTI ibadah.” 
(HR. Abu Daud no. 1479, At Tirmidzi, Ibnu Majah) 


2. Ibadah yang paling mulia 
AA Ga JS dit JE FATE oa 


“Tidak ada sesuatu yang paling mulia di sisi Allah 
daripada doa”. 
[ HR. Ahmad 2/362, At-Timidzi, dan Ibnu Majah,] 


3. Menolak bala' atau bencana 
N9 3RALAS pa Adidas UTOS Lage Eoia Rela AT OS lag 
Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah 


(pula) Allah akan mengazab mereka, jika mereka 
berdoa meminta ampun kepada Allah 


-surat-al-anfal-ayat-33. 


4. Selalu memberi bermanfaat. 


Manfaat do'a ada dalam tiga keadaan sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits berikut, 


API 23 iah NG SI) Usb Gad) BEA gel Lih He Lo 
38 Aa Oi Glg 40323 AI Jah NG] SS GAS) Ng a 
Mg sg All Ia AE D ol Lols ES] 


“Tidaklah seorang muslim menghaturkan do'a pada 
Allah selama tidak mengandung dosa dan memutuskan 
silaturahmi (antar kerabat) melainkan Allah akan beri 
padanya tiga manfaat : 


[1] Allah akan segera mengabulkan do'anya, saat itu. 
[2] Allah akan menyimpannya baginya di akhirat kelak, 
[3] Allah akan menghindarkan darinya kejelekan yang 
semisal. 


“ Para sahabat lantas mengatakan, “Kalau begitu kami 
akan memperbanyak berdo'a.” Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam lantas berkata, “Allah nanti yang 
memperbanyak mengabulkan do'a-do'a kalian.” 


(HR. Ahmad 3/18, dari Abu Sa'id. Syaikh Syu'aib Al 
Arnauth mengatakan bahwa sanadnya jayyid) 


5, Mendapatkan ridha Allah, karena kalau kita tidak 
berdoa Allah akan marah kepada kita. 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 
ale Cuka AM Jas Ipa 


“Barangsiapa yang tidak meminta pada Allah, maka 
Allah akan marah padanya.” 


(HR. Tirmidzi no. 3373. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini hasan) 


6. Doa mampu menolak takdir Allah, 
TAREFAS 
“Tidak ada yang mampu menolak takdir kecuali doa“. 


[Sunan At-Tirmidzi, bab Qadar 8/305-306] 


Persiapan Yang Perlu 
Dilakukan Agar Doa 
Terkabulkan 


a. Persiapan Diri 
b. Persiapan Waktu 
c. Persiapan Tempat 


d. Persiapan Kondisi 


Persiapan Diri 


1. Ikhlas Dan Selalu Mentauhidkan Allah Ta'ala 


Sebagaimana firman Allah. 
PALA uas Al 19236 


“Maka berdoalah Allah dengan ikhlas kepada-Nya”. 
[Ghafir/40 : 14] 


Tidak ikhlas : 
e Berdoa kepada Allah, tetapi juga berdoa kepada 
selain Allah. 
e Berdoa kepada Allah dengan perantara orang yang 
sudah meninggal. 


2. Makan makanan yang halal. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu “anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam menyebutkan : 


“Ada seorang laki-laki yang lusuh lagi kumal karena lama 
bepergian mengangkat kedua tanganya ke langit tinggi- 
tinggi dan berdoa : Ya Rabbi, ya Rabbi, sementara 
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya 
haram dan dagingnya tumbuh dari yang haram, maka 
bagaimana doanya bisa terkabulkan.?” 


(Shahih Muslim, kitab Zakat bab Qabulus Sadagah 3/85-86]. 


3. Sabar, rutin dan tidak tergesa-gesa. 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, 
Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam pernah bersabda, 


« Uti AI pay dada $Í Sih EIS AI La all Oles USS 
gi Cogeo A3 SES AS Jois JB JESSY! G dil Jgwj 6 Jo 
Ar 2353 ea A 


“Doa seorang hamba akan senantiasa dikabulkan, 
selama dia berdo'a bukan untuk keburukan atau 
memutus tali silaturahim dan selama dia tidak tergesa- 
gesa dalam berdo'a. Kemudian seseorang bertanya, “Ya 
Rasulullah, apa yang dimaksud tergesa-gesa dalam 
berdoa?” Kemudian Rasulullah menjawab, yaitu 
seseorang yang berkata, “Sungguh aku telah berdo'a 
dan berdo'a, namun tak juga aku melihat do'aku 
dikabulkan', lalu dia merasa jenuh dan meninggalkan 
do'a tersebut." 

(HR. Muslim, no. 2735) 


4. Yakin dan optimis doanya akan terkabul 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


bya HES Camila Y AU Sa GYL 09394 AEI AI 15231 
“Berdoalah kepada Allah dalam keadaan yakin akan 
dikabulkan, dan ketahuilah bahwa Allah tidak 


mengabulkan doa dari hati yang lalai.” 


(HR. Tirmidzi, no. 3479. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini hasan.) 
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Persiapan Waktu 
Memilih Waktu Mustajab 


1. Sepertiga malam terakhir : 


3531 ibi SE Gs go HU skál Ji ALI 28 JU53 DS Kay Uye 
a patt jadi Ga bib alas Ga AI guzti Jetis Ha a Jodi 


“Rabb kita tabaraka wa ta'ala turun ke langit dunia 
ketika tersisa sepertiga malam terakhir. Lantas Allah 
berfirman, “Siapa saja yang berdo'a kepada-Ku, maka 
akan Aku kabulkan. Siapa yang meminta kepada-Ku, 
maka Aku beri. Siapa yang meminta ampunan kepada- 

Ku, maka akan Aku ampuni.” 


(HR. Bukhari, no. 1145 dan Muslim, no. 758) 


2. Sore hari Jum'at : 
pad a AE 35T boks 53 SE 

“(Waktu siang) di hari Jum'at ada 12 (jam). Jika seorang 
muslim memohon pada Allah “azza wa jalla sesuatu (di 

suatu waktu di hari Jum'at) pasti Allah “azza wa jalla 
akan mengabulkannya. Carilah waktu tersebut yaitu di 

waktu-waktu akhir setelah ‘Ashar.’ 
(HR. Abu Daud, no. 1048: An-Nasa'i, no. 1390. hadits shahih) 
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3. Antara adzan Igamah : 
19236 A2BYIG INI 35 Ip Id 


“Sesungguhnya do'a yang tidak tertolak adalah do'a 
antara adzan dan igomah, maka berdo'alah (kala itu).” 


(HR. Ahmad, 3: 155 shahih) 
4. Setelah tahiyat, sebelum salam di akhir shalat 


Bgo: JG F a (3T: Jad kg dde dill Jo — Hill II Ie ib 
(CSLL 333 )) JG gaw steill SI: JG (( Li Jadi 


“Ada seseorang yang pernah mendatangi 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam lalu bertanya, 
“Shalat apa yang paling afdhal?” “Shalat di tengah 
malam”, jawab Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Lalu 
ditanya kembali, “Doa apa yang paling didengar?” 
“Doa di dubur-belakang- shalat wajib .” 


(HR. Ibnu Abi Ad-Dunya1: 143-144) 


5. Ketika turun hujan 
Jah e SAI ARIS < Jagad alkali Kie : ANG Kie LENI Had gbi 
“Carilah do'a yang mustajab pada tiga keadaan : 
Bertemunya dua pasukan, menjelang shalat 
dilaksanakan, dan saat hujan turun. 
(Shohihul Jaami' no. 1026) 
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6. Saat Mendengar Kokok Ayam Jantan 
Sa Siy WIB ALA dys AN Ig SII Fo Rika ISI 
“Apabila kalian mendengar ayam berkokok, mintalah 
karunia Allah (berdoalah), karena dia melihat malaikat. 
(HR. Bukhari 3303 dan Muslim 2729). 


7. Di Bulan Ramadhan. 


Dari Jabir bin “Abdillah radhiyallahu “anhu, 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


5523 gluh UM OI, Olay yah G JU Ge lie p33 US Gd O] 
aj Li Ip EJ 


“Sesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang 
dari api neraka pada setiap hari di bulan Ramadhan, 
dan setiap muslim apabila dia memanjatkan do'a, akan 
dikabulkan.” 


(HR. Al-Bazaar. Al-Haitsami dalam Majma’ Az-Zawoaid, 


10: 14 mengatakan bahwa perowinya tsigoh - 
terpercaya-. Lihat Jami’ Al-Ahadits, 9: 224) 
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8. Pada hari Arafah (9 Dzulhijjah) 


Dari “Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


A52 033 163 SENI KS 
“Sebaik-baik do'a adalah do'a pada hari Arafah.” 


(HR. Tirmidzi no. 3585. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini hasan). 
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Persiapan Tempat 


Memanfaatkan Tempat Yang Mustajab 


1. Tempat orang sakit dan orang yang baru saja 
meninggal. 


O) 98i lo Is Dado PEG EN Ola las > Ig gid Carol gl anal #3425 13] 


“Jika kalian menghadiri orang yang sakit atau mayit, 
maka katakanlah kebaikan, karena sesungguhnya para 
malaikat mengamini apa-apa yang kalian katakan.” 


(Hadits Shahih. Diriwayatkan oleh Imam Muslim] 


2. Di tempat Kajian Ilmu Agama 


dl 093533 1238 1453 (SIS SU Ja Sa JEN 3 93 9k3 SES dh Ó 
LEI sla Ji al Serat at Sea » JÚ Sis dl Mr 19363 », 


“Sesungguhnya Allah subhanahu wata'ala memiliki 
malaikat-malaikat yang berkelana di jalan-jalan 
mencari ahli dzikir. Jika mereka telah mendapatkan 
sekelompok orang yang berdzikir kepada Allah, mereka 
saling mengajak: “Kemarilah kepada hajat kamu”. 
Maka para malaikat mengelilingi orang-orang yang 
berdzikir dengan sayap mereka hingga ke langit dunia.” 
HR. Bukhari nomor 6408. 

Tempat berkumpulnya malaikat adalah tempat yang baik 
untuk berdoa 
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Persiapan Kondisi 


1. Kondisi terdzalimi atau safar atau orang tua untuk 
anaknya. 


5259 caglIba)l 8323 "Ia EA Y Ulil Ss ENG 
SPS ABA) Pe gE 
oala JE WII 53253 aa 


“Tiga waktu diijabahi (dikabulkan) do'a yang tidak 
diragukan lagi yaitu: (1) do'a orang yang terzholimi, (2) 
do'a seorang musafir, (3) do'a orang tua pada 
anaknya.” 


(HR. Ahmad 12/479 no. 7510, At Tirmidzi 4/314 no. 
1905, Ibnu Majah 2/1270 no. 3862. Syaikh Al Albani 
menghasankan hadits ini) 


2. Kondisi saat sujud di dalam shalat 


: JÚ - alas ale aiil do- alasan aa a 3 
ala B33 (( FESI N55. kola a Aj o kal 5353 la Coal) 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 
“Keadaan yang paling dekat antara seorang hamba 
dengan Rabbnya adalah ketika ia sedang sujud, maka 
perbanyaklah berdoa pada saat itu.” (HR. Muslim) 

16 


3. Kondisi adil sebagai pemimpin atau kondisi 
berpuasa 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shalallahu “alaihi wa 
sallam bersabda : 

53233 RA GS KSL Jal Bai 1845323 ISI Y BNG 
e Hal... 


- 


“Tiga kelompok yang doa mereka tidak tertolak: 
pemimpin yang adil, orang yang berpuasa hingga 
berbuka, dan orang yang dizalimi....” 


HR. Ahmad no. 8043 
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Urutan Langkah-Langkah 
Berdoa 


1. Di sunnahkan berwudhu 


aga gios 33G AR. 
CABIS RB) a elo olwg dlc dÙ Lo HN E3 


Dari Abi Burdah dari Abi Musa Al Asy'ary beliau 
berkata : Nabi shalallahu “alaihi wa sallam pernah 
meminta diambilkan air, kemudian beliau berwudhu 
dengannya dan mengangkat tangan berdoa 


| HR Bukhari Muslim | 


2. Menghadap Kiblat 


AN Uge js QI E SS ET" "JB as AN (92) SILA O ag 
Ako ENG MEAT ca 23 ISLA mi @lwg ddc AN Ho 
Si Akal gling aue adl uo all Aji HALA S5 ph Anas 
MASISI Aa 
“ Dari Umar Bin Khattab semoga Allah meridhainya: 
Saat perang Badr jumlah pasukan Musrik 1.000 
sedangkan umat Islam sejumlah 300, maka Nabi 
menghadap kiblat dan berdoa mengangkat tangannya 
| HR Muslim ] 
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3. Mengangkat Tangan 


ON a33] AG BI oE Jyo ALI Ra Kas II BG (SG Ol 
hie lunas 
“Sesungguhnya Rabb kalian tabaroka wa ta'ala Maha 
Pemalu lagi Maha Mulia. Dia malu terhadap hamba- 
Nya, jika hamba tersebut menengadahkan tangan 
kepada-Nya , lalu kedua tangan tersebut kembali 
dalam keadaan hampa.” 


(HR. Abu Daud no. 1488 dan At Tirmidzi no. 3556. 
Syaikh Al Albani dalam Shohih wa Dho'if Sunan Abi 
Daud mengatakan bahwa hadits ini shohih) 


Mengangkat tangan yang benar adalah setinggi dada. 
4. Menghadirkan hati, penuh keyakinan 
bya HES Lapis Y AI OLGA BEYL 09334 Sa ANI 13231 


“Berdoalah kepada Allah dalam keadaan yakin akan 
dikabulkan, dan ketahuilah bahwa Allah tidak 
mengabulkan doa dari hati yang lalai.” 


(HR. Tirmidzi, no. 3479. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini hasan.) 
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5. Memuji Allah Dan Bershalawat 
Fudholah bin “Ubaid, ia berkata, “Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam pernah mendengar seseorang 
memanjatkan doa dalam shalatnya, lalu ia tidak 
memanjatkan shalawat kepada Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam. 
Beliau pun berkata, “Orang ini terlalu tergesa-gesa 
dalam doanya.”, “Jika salah seorang di antara kalian 
berdoa, maka mulailah dengan memuji Allah, 
menyanjung-Nya, lalu bershalawat kepada 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, lalu mintalah doa 
yang diinginkan.” 
(HR. Tirmidzi, no. 3477 Al-Hafizh Abu Thahir hasan.) 


6. Mengakui kelemahan dan dosa-dosa kita. 


E ane Si VI JI ol ol: 3 323 (23 SI los (53 5323 
II 5 sei 3 Ls JS Lb PIG JAG Ga Gya LS 

aj dul DEX 

“Doa Dzun Nuun (Nabi Yunus) ketika ia berdoa dalam 

perut ikan paus adalah: 
LAA ILAAHA ILLAA ANTA SUBHAANAKA INNII KUNTU 
MINAZH ZHAALIMIIN 
(Tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali 
Engkau, Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah 
termasuk orang-orang yang banyak berbuat 

kesalahan). 
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Sesungguhnya tidaklah seorang muslim berdoa 
dengannya dalam suatu masalah melainkan Allah 
kabulkan baginya.” 


(HR. Tirmidzi no. 3505. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih). 


7. Menggunakan Asmaul Husna 
TG 39236 KASI Bls ang 


“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka berdoalah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu.” 
(OS. Al-A'raf: 180). 


8. Mengulang-ulang 3 kali 


Ibnu Mas'ud mengatakan, Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam apabila beliau berdoa, beliau mengulangi 
tiga kali. Dan apabila beliau meminta kepada Allah, 

beliau mengulangi tiga kali. (HR. Muslim) 

9. Suara Lirih 

“Wahai sekalian manusia, lirihkanlah suara kalian. 
Kalian tidaklah berdo'a pada sesuatu yang tuli lagi 
ghoib (tidak ada). Yang kalian seru (yaitu Allah), Maha 
Mendengar lagi Maha Dekat. 

(HR. Ahmad 4: 402. Sanad hadits ini shahih sesuai 
syarat Bukhari-Muslim Syaikh Syu'aib Al Arnauth). 
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Penghalang 
Terkabulnya Doa 


1. Masih ada dosa syirik dalam diri kita. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


BAN SS Job Ga NAN oE eJI ART J653 HG Au IG 
Aa AS SAC AI 


“Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman,'Aku tidaklah 
butuh adanya tandingan-tandingan. Barangsiapa yang 
mengerjakan suatu amal dalam keadaan 
menyekutukan Aku dengan selain Aku, maka Aku akan 
meninggalkan dia dan perbuatan syiriknya itu.” 


(HR. Muslim no. 7666) 


Mungkin diantara kita, masih ada yang meminta 
kepada Nyi Roro Kidul. 


Mungkin diantara kita, masih ada yang meminta 
kepada wali atau sunan yang sudah meninggal. 
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2. Makanan, minuman atau pakaian kita masih 
tercampur dengan yang haram. 


Mungkin diantara kita, ada yang masih bersentuhan 
dengan riba. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu “anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam menyebutkan : 


“Ada seorang laki-laki yang lusuh lagi kumal karena 
lama bepergian mengangkat kedua tanganya ke langit 
tinggi-tinggi dan berdoa : Ya Rabbi, ya Rabbi, 
sementara makanannya haram, minumannya haram, 
pakaiannya haram dan dagingnya tumbuh dari yang 
haram, maka bagaimana doanya bisa terkabulkan.?” 


(Shahih Muslim, kitab Zakat bab Qabulus Sadagah 3/85-86]. 
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3. Tergesa-gesa, kurang sabar dan kurang rutin 
dalam berdoa 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, 
Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam pernah bersabda, 


Lo dy E J Ogtaj 6 chô «il bg Ola. bal) Dga US 
de bab? 5 j aD bae 333 323 IG Upi J JE yi 
ALI pis EN Iis Pin 


“Doa seorang hamba akan senantiasa dikabulkan, 
selama dia tidak tergesa-gesa dalam berdo'a. 


Kemudian seseorang bertanya, “Ya Rasulullah, apa 
yang dimaksud tergesa-gesa dalam berdoa?" 


Kemudian Rasulullah menjawab, yaitu seseorang yang 
berkata, “Sungguh aku telah berdo'a dan berdo'a, 
namun tak juga aku melihat do' aku dikabulkan’, lalu 
dia merasa jenuh dan meninggalkan do'a tersebut.” 
(HR. Muslim, no. 2735) 
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4. Hati kita belum 100 pasrah kepada Allah 


oz 
0252 


bya FES Las Y Ó IT llel BYL gaga Als ANI 553 


“Berdoalah kepada Allah dalam keadaan yakin akan 
dikabulkan, dan ketahuilah bahwa Allah tidak 
mengabulkan doa dari hati yang lalai.” 


(HR. Tirmidzi, no. 3479. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini hasan.) 
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Memilih Doa Dalam 
Al Qur'an Dan Sunnah 
Shahihah 


Doa yang terbaik adalah doa yang ada di dalam 
Al Our'an dan As Sunnah. 


Beberapa contoh doa dalam Al Our'an : 


1. Doa di dalam surat Al Fatihah 


Untuk meminta hidayah, petunjuk jalan yang lurus 


orak! KE Ade Kasi Call bina (6) Wed BHAI Gabi 
GILA! N5 Sele (7) 
Tunjukilah kami jalan yang lurus, 
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 
kepadanya: bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan 


bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 


(OS. Al-Fatihah: 6-7) 
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2. Doa Nabi Adam 'alaihis salam. 
Memohon pengampunan dosa 
imdi Ga $530 GAS LI jais pl òg Gd Cal UG 


Rabbana zalamna anfusana wa il lam tagfir lana wa 
tar-hamna lanakunanna minal-khasirin. 


“Wahai Rabb kami, kami telah mendzalimi diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan 
memberi rahmat kepada kami, pastilah kami termasuk 


orang-orang yang merugi.” 


(OS. Al A'raf: 23) 
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3. Doa Nabi Nuh 'alaihis salam 


Doa agar selamat naik kendaraan 


Ogli 635 Jl big ath AT US Lag IG UI aa SAN Osis 


“Subhanallaazi sakh-khoro lanaa hadza wa maa 
kunna lahu mugriniin. Wa inna ilaa robbina lamun- 
golibuun” 


(Maha Suci Allah yang telah menundukkan semua ini 
bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu 
menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Rabb kami) 


| QS. Az Zukhruf: 13-14] | 
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4. Doa Nabi Ibrahim “Alaihis Salam 
Memohon 


Keamanan 

Kemakmuran 

- Diterimanya Amal 

- Keluarga dan anak yang baik 


1. Doa Mohon Anugerah Negeri yang Aman dan Rezeki yang 
Melimpah (al-Bagarah 126) 


JB. SS e355 WL Kg Bal CYA Kat ja alai 33519 Lol KAG Id ~ 
aa Gabby GNG | BA a5 Nag kasal Ú 52S a 


“Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan 
berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang 
beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah 
berfirman: “Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri kesenangan 
sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan 
itulah seburuk-buruk tempat kembali”. 


2. Kedua, Doa Mohon Diterima Amal (al-Bagarah 127) 
Salad kasal Cl Sila UKS NG 
“Ya Rabb kami terimalah daripada kami (amalan kami), 


sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui” 
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3. Ketiga, Doa Mohon Anugerah Keluarga dan Keturunan yang 
Taat (al-Bagarah 128) 
Sai Elle C55 Ulin lg SU atah KUSS yag SU aa Wat G5 
gi LT | 
Ya Rabb kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh 
kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat 
yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami 
cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan terimalah 
taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang 


Dan yang lainnya, doa yang ada dalam Al Our'an dan Sunnah 
lebih baik daripada doa dari redaksi kita sendiri. 
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SELALU ADA HARAPAN 


Jika segala sebab terkabulnya doa sudah kita 
lakukan dan segala penghalang terkabulnya doa sudah 
kita hindari, akan tetapi Allah belum mengabulkan doa 
kita saat ini, maka percayalah bahwa Allah menyimpan 
kebaikan doa tersebut untuk kita di akhirat. 


512219) | 23 Akala NG RI) jad Gud) 55E EA glih ba lo 
3 aj e Hi Lols 45323 aj Jas ol Lal SG SIH lp ANI 
.« Lalo sgul $ Ha MS Dn i ol Lols SEN] 
“Tidaklah seorang muslim menghaturkan do'a pada 
Allah selama tidak mengandung dosa dan memutuskan 
silaturahmi (antar kerabat) melainkan Allah akan beri 
padanya tiga manfaat : 


[1] Allah akan segera mengabulkan do'anya, saat itu. 
[2] Allah akan menyimpannya baginya di akhirat kelak, 
[3] Allah akan menghindarkan dari kejelekan yang 
semisal. 

“ Para sahabat lantas mengatakan, “Kalau begitu kami 
akan memperbanyak berdo'a.” Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam lantas berkata, “Allah nanti yang 
memperbanyak mengabulkan do'a-do'a kalian.” 
(HR. Ahmad 3/18, dari Abu Sa'id. Syaikh Syu'aib Al 
Arnauth mengatakan bahwa sanadnya jayyid) 
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Daftar Pustaka : 


1. Adab Du'aa, islamway.com 
2. Fiqh Ad Du'aa Wa Adzkaar, Syaikh Abdurrazaag 
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